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ABSTRAK 

SANSINO : Standarisasi Pelaksanaan Outbound Oleh Provider

 Outbound di Sumatera Barat 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan outbound yang 

terjadi dilapangan, bahwa hasil dari standarisasi pelaksanaan outbound di 

sumatera barat masih belum sesuai yang diharapkan. Masalah ini diduga 

disebabkan karena beberapa faktor, yang salah satunya adalah belum adanya 

standar pelaksanaan oleh povider outbound di Sumatera Barat. Penelitian ini 

bertujuan untuk meninjau Standarisasi Pelaksanaan Outbound oleh Provider 

Outbound di Sumatera Barat. 

 Penelitian ini adalah  deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti 

menggambarkan secara konkret standar pelaksanaan Outbound oleh provider 

outbound di Sumatera Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah provider 

outbound yang mempunyai camp tetap dan camp tidak tetap berjumlah 3 

Provider. Pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive Sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi terhadap 

pengelola outbound. Sehingga diperoleh hasil tandar pelaksanaan outbound oleh 

masing-masing sampel.  

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa: di dalam tahapan pelaksanaan 

provider Mitra HRD dapat dikategorikan ―sudah memenuhi standar‖, fasilitator 

provider Mitra HRD dapat dikategorikan ―sudah memenuhi standar‖, standar 

operasional prosedur Mitra HRD dapat dikategorikan ―sudah memenuhi standar‖. 

Tahapan pelaksanaan provider Lubuk Minturun Outbound & Service dapat 

dikategorikan ―belum memenuhi standar‖, fasilitator provider Lubuk Minturun 

Outbound & Service dapat dikategorikan ―belum memenuhi standar‖, standar 

operasional prosedur Lubuk Minturun Outbound & Service dapat dikategorikan 

―sudah memenuhi standar‖. Tahapan pelaksanaan provider Adventure Sumatera 

dapat dikategorikan ―belum memenuhi standar‖, fasilitator provider Adventure 

Sumatera dapat dikategorikan ―sbelum memenuhi standar‖, standar operasional 

prosedur Adventure Sumatera dapat dikategorikan ―sudah memenuhi standar‖. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Olahraga adalah suatu kegiatan yang amat berpengaruh terhadap 

perkembangan fisik serta mental seseorang, ada banyak alasan orang 

melakukan kegiatan olahraga, beberapanya diantaranya yaitu untuk 

menghindari rasa bosan, untuk menyehatkan dan menyegarkan. Olahraga kini 

tidak hanya sebagai suatu aktifitas untuk menjaga kesehatan tapi juga telah 

merambat hingga ke segala aspek termasuk dunia industri. Hal ini dibuktikan 

dengan semakin bertambah banyaknya produk barang-barang olahraga seperti 

sepatu, baju, peralatan fitness maupun berupa penjualan jasa olahraga. 

   Kegiatan olahraga sangat dibutuhkan oleh masyarakat modern 

sekarang ini, ditengah-tengah kegiatan yang penuh setiap harinya pasti 

dibutuhkan kegiatan lain untuk menyegarkan kembali tubuh yang lelah akibat 

aktifitas rutin sehari-hari. Olahraga rekreasi dilakukan sebagai bagian proses 

pemulihan kembali kesehatan dan kebugaran. Jadi olahraga rekreasi juga 

berfungsi untuk pemulihan kebugaran serta untuk menghilangkan rasa jenuh. 

   Berdasarkan (UU No.3 Tahun 2005 BAB VI Pasal 17), ―Olahraga 

rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran 

dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan 

nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan 

kegembiraan.‖ 
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   Olahraga Rekreasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 

penyegaran kembali jasmani dan rohani seseorang yang dilakukan pada 

waktu senggang (leasuretime) dan bertujuan sebagai rekreasi. Olahraga 

rekreasi dapat dilakukan di indoor maupun outdoor. Olahraga rekreasi ini 

disesuaikan dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan kondisi nilai budaya masyarakat setempat. Tujuan 

program olahraga rekreasi adalah untuk menginspirasi pertumbuhan pikiran, 

tubuh, dan jiwa melalui kebugaran, masyarakat, dan fair play. (The goal of 

the Recreational Sports program is to inspire growth of the mind, body, and 

spirit through fitness, community, and fair play). Herbert Hagg (1994) 

   Menurut Krippendorf (1994), ―olahraga rekreasi diantaranya senam 

jantung sehat, senam tera, BMX, taichi, skateboard, inline skate, b-boy, 

hiking, climbing, golf, poco-poco, outbound, layang-layang, gasing, egrang, 

bakiak, gebuk bantal, Snorkeling (selam permukaan) atau selam dangkal 

(skin diving), bersepeda, paralayar, cabang panahan tradisonal.‖ 

   Berdasarkan kutipan diatas salah satu olahraga rekreasi yang saat ini 

digemari oleh masyarakat adalah outbound. Outbound adalah kegiatan di 

alam terbuka yang dapat memacu adrenalin, semangat, menimbulkan rasa 

percaya diri, memupuk rasa kebersamaan, kekompakan dalam melakukan 

sesuatu kegiatan aktivitas yang bertujuan untuk menyegarkan pikiran dari 

rutinitas sehari-hari. Ditinjau dari bentukan kata ―outbound” dapat diartikan 

out of boundary, dapat diterjemahkan secara bebas sebagai ―keluar dari 

lingkup, batas, atau kebiasaan‖, Agustinus Susanta (2010:18). 
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   Menurut Sudjana (2003:9) ada beberapa faktor yang mendorong 

perkembangan pelatihan diantaranya adalah pertama, keharusan 

pengembangan sumber daya manusia amat erat kaitannya dengan 

penyelenggaraan pelatihan. Kedua, pelatihan yang merupakan satuan 

pendidikan nonformal dalam sistem pendidikan nasional menjadi wahana 

penting dalam upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk 

membina serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ketiga, lahirnya 

peraturan perundang-undangan bagi lembaga-lembaga pemerintah untuk 

menyelenggarakan pelatihan. Oleh karena itu, program pelatihan bagi suatu 

organisasi itu sangat penting. 

   Salah satu bentuk pelatihan outdoor adalah outbound. Kegiatan ini 

menjadi pilihan menarik bagi perusahaan atau instansi pemerintahan 

dikarenakan model ini menyenangkan peserta diklat dan peserta tidak akan 

jenuh dengan kegiatan-kegiatan yang diikuti. Kegiatan ini biasanya dipilih 

organisasi dalam rangkaian acara diluar lingkungan perusahaan. Kegiatan 

outbound selain memberikan pemahaman tentang kerja sama, keuletan, saling 

percaya, toleransi, diharapkan akan memberikan pengaruh yang positif dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Sehingga kegiatan outbound menjadi trend tersendiri 

dalam proses pelatihan SDM organisasi. 

   Menjalankan jasa outbound training pelaku usaha di tuntut lebih 

banyak menyungguhkan lokasi – lokasi yang bagus, hal ini berguna supaya 

klien mendapatkan pilihan tempat yang sekiranya cocok dengan yang di 
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inginkan. Pelaku usaha penyelenggara outbound training juga harus 

memperhatikan standar pelakasaan selama kegiatan berlangsung. 

   Menurut ketua umum Asosiasi Experiental Learning Indonesian, 

Kresno wiyoso, "standar pelaksaan outbound management training yang 

harus di perhatikan adalah 1. Tahapan pelaksanaan yang harus dilakukan, 2. 

Peran fasilitator yang akan mengatur alurnya kegiatan. 3. Keamanan dan 

keselamatan peserta selama kegiatan berlangsung". 

   Berdasarkan kutipan diatas pentingnya standar pelaksanaan outbound 

training bagi pengelolan outbound agar berlangsungnya kegiatan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Karena setiap metode-metode pelatihan yang 

ditawarkan oleh pengelola outbound tentunya mengandung berbagai nilai 

terselubung yang dapat meningkatkan kualitas SDM itu sendiri.  

   Keberadaan Asosiasi Experiental Learning Indonesia (AELI) tidak 

bisa dipisahkan dari masuknya Outwar Bound ke Indonesia. Secara resmi 

Outward Bound Indonesia (OBI) didirikan pada tahun 1990, oleh Djoko 

Kusunowidagdo dan mendapat respon positif dari masyarakat. Sebagai lahan 

bisnis baru, OBI segera diikuti oleh banyak lembaga serupa. Salah satu 

lembaga sengaja menghilangkan kata ―ward‖ hingga terciptalah salah kaprah 

istilah Outbound sampai sekarang. Sepanjang dekade 1990-an, 

lembaga/organisasi pendidikan yang menggunakan medium ―aktifitas luar 

ruang‖ tumbuh dengan cepat. Banyak istilah yang digunakan, antara lain 

aktivitas luar ruang, adventure, outdoor training dll, yang semuanya 

kemudian mengadopsi istilah outbound. 
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   Setelah secara administratif AELI didaftarkan ke notaries pada 24 

April 2007, kemudian pada tanggal 9 Juni 2007 dikuatkan dengan deklarasi 

pembentukannya di Tanah Tingal, Jombang, Ciputat, Tengerang Selatan, 

Banten. Deklarasi ini dilakukan bersamaan dengan penyelenggaraan Festival 

Outbound Nasional I (FON I). Acara FON I sendiri sudah berlangsung sejak 

tanggal 8 Juni 2007, dengan berbagai aktifitas, mulai dari pelatihan, seminar, 

dan pameran. Setelah dideklarasikan, para deklarator melanjutkan acara 

dengan mengadakan Musyawarah Nasional I (Munas I), untuk membentuk 

kepengurusan, memilih Ketua, dan merancang program kerja, termasuk 

menentukan tempat sekretariat.   

   Experiential Learning seterusnya di singkat dengan EL kemudian 

disepakati sebagai istilah untuk mewadahi pengertian ―Pembelajaran berbasis 

pengalaman‖. Penggunaan nama EL disepakati, setelah melalui diskusi 

panjang yang cukup signifikan, sebab ada pula gagasan agar menggunakan 

nama ―Outbound‖. Namun akhirnya nama Experiential EL dipilih, karena 

semua lembaga penyelenggara outdoor training sebenarnya menerapkan 

metodologi pembelajaran ini. Dengan memilih nama EL, anggota asosiasi 

menjadi tidak hanya terbatas pada lembaga penyelenggara outdoor training, 

melainkan juga para lembaga pendidikan formal (sekolah, perguruan tinggi), 

para pengajar (guru, dosen), maupun lembaga-lembaga pendidikan non 

formal di luar outdoor training.  

   Semakin berkembangnya olahraga rekreasi di Indonesia, maka 

semakin banyak perusahaan jasa di bidang outbound training yang 
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bermunculan khususnya di Sumatera Barat. Hal ini sebenarnya merupakan 

peluang bagi masyarakat untuk berwirausaha ataupun berkecimpung dalam 

penjualan jasa olahraga ini. Semakin banyaknya pengelola outbound yang 

bermunculan, maka hal ini menandakan semakin ketat pula persaingan yang 

terjadi. Setiap pengelola outbound dituntut untuk memberikan pelayanan atau 

service yang terbaik, sehingga dibutuhkan pengelolaan serta pengaturan yang 

tepat. 

   Di Sumatera Barat sudah banyak perusahaan yang menyedikan jasa 

outbound di antaranya adalah Mitra HRD, Adventure Sumatera, Lubuk 

Minturun Adventure Park, dll. Akan tetapi dari banyaknya perusahaan jasa 

outbound tersebut peneliti akan menelusuri tentang bagaimana standarisasi 

pelaksaanaan outbound oleh pengelola outbound yang ada di Sumatera Barat, 

peneliti akan mentelusuri tentang tahapan pelaksanaan yang dilakukan, 

peranan fasilitator di dalam pelaksanaan, keamanan dan keselamatan peserta 

di dalam pelaksanan, lokasi tempat pelaksanaan kegiatan, sarana dan 

prasarana yang digunakan pada saat pelaksanaan, pelayanan atau service 

terhadap konsumen, izin atau legalitas perusahaan, standar pelaksanaan yang 

digunakan dan jenis program yang digunakan.   

   Berdasarkan realita di atas, pentingnya kegiatan outbound dan 

standarisasi untuk pelaksanaan outbound oleh pengelola, peneliti bermaksud 

untuk menyusun sebuah penelitian yang mengupas tentang Standarisasi 

Pelaksanaaan Outbound Training oleh Provider Outbound di Sumatera Barat. 

Sehingga melalui penelitian ini sedikitnya memberikan gambaran tentang 
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kegiatan outbound dan juga pengelolaannya supaya tidak terjadi kesalah-

pahaman dalam memahami dan meminimalisir resiko terjadinya kecelakaan 

dalan kegiatan outbound. 

 

B. Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan dalam latar 

belakang masalah, maka permasalahannya dapat di identifikasi sebagai 

berikut: 

1. Tahapan pelaksanaan outbound training yang masih belum efektif. 

2. Peranan fasilitator di dalam pelaksanaan outbound training yang masih 

belum jelas. 

3. Prosedur kemanan yang dilakukan di dalam pelaksanaan outbound training 

yang masih belum aman. 

4. Lokasi tempat pelaksanaan kegiatan yang digunakan oleh provider 

outbound masih belum jelas. 

5. Sarana dan prasarana yang digunakan pada saat pelaksanaan oleh provider 

outbound yang masih belum memenuhi standar. 

6. Pelayanan atau service terhadap konsumen oleh provider outbound yang 

masih belum efektif. 

7. Izin atau legalitas perusahaan yang masih belum jelas. 

8. Standarisasi pelaksanaan outbound training oleh provider outbound yang 

masih belum memenuhi standar. 
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C. Batasan Masalah 

   Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah 

yang di teliti pada Standarisasi Pelaksanaan Outbound Training oleh Provider 

Outbound di Sumatera Barat yang meliputi : 

1. Tahapan pelaksanaan outbound training. 

2. Peranan fasilitator di dalam pelaksanaan outbound training. 

3. Proosedur kemanan yang dilakukan di dalam pelaksanaan outbound 

training. 

 

D. Rumusan Masalah 

   Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―Bagaimana 

Standarisasi Pelaksanaan Outbound Training yang dilakukan oleh Provider 

Outbound di Sumatera Barat‖. 

 

E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan sekaligus deskripsikan 

tentang standarisasi pelaksanaan outbound training yang meliputi :: 

1. Tahapan Pelaksanaan Outbound Training oleh Provider Outbound. 

2. Peran Fasilitator oleh Provider Outbound. 

3. Safety Prosedur yang dilakukan oleh Provider Outbound. 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Harapan yang ingin diperoleh melalui penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan bagi pihak pengelola(provider) outbound untuk 

pelaksanaan kegiatan outbound yang lebih baik. 

2. Sebagai bahan laporan bagi pihak Asosiasi Experiental Lerning Indonesia 

untuk menindak lanjuti pengelola(provider) outbound yang ada di 

Sumatera Barat. 

3. Sebagai bahan masukanuntuk Fakultas Ilmu Keolahragaan tentang 

pelaksanaan outbound. 

4. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai pengetahuan outbound 

sebagai wahana olahraga rekreasi. 

5. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk medapatkan gelar sarjana.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah diuraikan 

pada bab terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan outbound yang signifikan. Adapun 

kesimpulan tersebut setelah adalah:  

1.   Hasil dari proses tahapan pelaksanaan outbound oleh MitraHRD, 

diperoleh penilaian yang sesuai dengan aspek yang dinilai sebesar 4.2 

sehingga dapat dikategorikan ―Baik‖. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka pelaksanaan outbound ―sudah memenuhi standar. Hasil 

dari proses tahapan pelaksanaan outbound oleh lubuk minturun outbound 

and service, diperoleh penilaian yang sesuai dengan aspek yang dinilai 

sebesar 3.6. sehingga dapat dikategorikan ―Cukup baik‖. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan maka pelaksanaan outbound belum 

memenuhi standar dikrenakan provider tidak melaksanakan Debrief. 

tahapan pelaksanaan outbound oleh adventure sumatera, diperoleh 

penilaian yang sesuai dengan aspek yang dinilai sebesar 3.2 sehingga 

dapat dikategorikan ―Cukup baik‖. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka pelaksanaan outbound belum memenuhi standar 

dikrenakan provider tidak melaksanakan Debrief.  



77 
 

 

2.  Fasilitator MitraHRD memperoleh penilaian yang sesuai dengan aspek 

yang dinilai sebesar 3.6 sehingga dapat dikategorikan ―Cukup baik‖. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka fasilitator outbound 

sudah memenuhi standarisasi karena sudah memenuhi dan melaksanakan 

aspek – aspek ideal fasilitator. Fasilitator lubuk minturun outbound and 

service memperoleh penilaian yang sesuai dengan aspek yang dinilai 

sebesar 2.6 sehingga dapat dikategorikan ―Kurang baik‖. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan maka fasilitator outbound belum memenuhi 

standarisasi dikarenakan tidak memenuhi syarat idealnya fasilitator. 

Fasilitator adventure sumatera memperoleh penilaian yang sesuai dengan 

aspek yang dinilai sebesar 2.6 sehingga dapat dikategorikan ―Kurang 

baik‖. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka fasilitator 

outbound belum memenuhi standarisasi dikarenakan tidak memenuhi 

syarat idealnya fasilitator. 

3.   Standar operasional prosedur yang dilakukan oleh MitraHRD, 

memperoleh penilaian yang sesuai dengan aspek yang dinilai sebesar 4.6 

sehingga dapat dikategorikan ―Baik‖. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka  standar operasional prosedur pelaksanaan outbound 

Mitra HRD sudah memenuhi standarisasi. standar operasional prosedur 

yang dilakukan oleh lumint outbound and service, memperoleh penilaian 

yang sesuai dengan aspek yang dinilai sebesar 3.8 sehingga dapat 

dikategorikan ―Cukup baik‖. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

maka standar operasional prosedur pelaksanaan outbound lumint 
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outbound and service sudah memenuhi standarisasi. standar operasional 

prosedur pelaksanaan outbound adventure Sumatera, memperoleh 

penilaian yang sesuai dengan aspek yang dinilai sebesar 3.4 ―Cukup 

baik‖. sehingga dapat dikategorikan . Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka standar operasional prosedur pelaksanaan outbound 

adventure sumatera sudah memenuhi standarisasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang 

ditemui dalam peningkatan kinerja provider agar lebih baik lagi yaitu  sebagai 

berikut: 

1. Provider, disarankan kepada Provider Lubuk Minturun Outbound and 

Service, Adventure Sumatera supaya lebih memperhatikan Orientasi 

dalam pelaksanaan Debrief.  

2. Fasilitator, disarankan kepada fasilitator supaya lebih meningkatkan 

keahlian untuk memfasilitasi konsumen dengan cara mengikuti pelatihan-

pelatihan ataupun workshop yang di selenggarakan oleh AELI dan 

Asosiasi yang berkaitan dengan outbound. 

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu diadakan penelitian yang masih berkaitan 

dengan strategi dalam pelaksanaan outbound untuk menunjang 

perkembangan outbound di Sumatera Barat agar lebih baik lagi dan 

pelaksanaan outbound lebih signifikan. 
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